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ABSTRAK 

Pelaksanaan kerja praktik mahasiswa merupakan komponen penting dalam pendidikan vokasi 

sebagai penghubung antara pembelajaran akademik dan kebutuhan industri. Namun, data kerja 

praktik umumnya masih disajikan dalam bentuk tabular sehingga menyulitkan identifikasi pola 

penempatan, tren pelaksanaan, dan karakteristik industri secara komprehensif. Penelitian ini 

bertujuan menerapkan pendekatan visual analytics untuk menganalisis tren dan karakteristik 

penempatan kerja praktik mahasiswa di Politeknik Caltex Riau. Data yang digunakan berupa data 

historis kerja praktik selama empat semester akademik yang mencakup program studi, jenis 

industri, lokasi industri, durasi kerja praktik, dan mitra industri. Metode penelitian meliputi 

tahapan data preprocessing, transformasi data, dan pengembangan dashboard visual interaktif 

menggunakan Tableau. Hasil analisis menunjukkan bahwa pelaksanaan kerja praktik mengalami 

pola fluktuatif antar tahun ajaran, dengan konsentrasi penempatan mahasiswa pada bidang 

industri dan wilayah tertentu. Selain itu, beberapa mitra industri teridentifikasi secara konsisten 

sebagai mitra dominan dalam penempatan mahasiswa. Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan visual analytics mampu membantu identifikasi pola penempatan kerja praktik secara 

lebih intuitif, mendukung evaluasi program, serta meningkatkan efektivitas pengambilan 

keputusan berbasis data pada pengelolaan kerja praktik mahasiswa.  

Kata kunci: Visual Analytics, Kerja Praktik, Data Visualization, Student Internship Patterns, 

Decision Support.  

ABSTRACT 

The implementation of student internships is an important component of vocational education 

that bridges academic learning and industry needs. However, internship data are generally still 

presented in tabular form, making it difficult to comprehensively identify placement patterns, 

implementation trends, and industry characteristics. This study aims to apply a visual analytics 

approach to analyze trends and characteristics of student internship placements at Politeknik 

Caltex Riau. The data used consist of historical internship records over four academic semesters, 

including study programs, industry types, industry locations, internship durations, and industry 

partners. The research method includes data preprocessing, data transformation, and the 

development of an interactive visual dashboard using Tableau. The analysis results indicate 

fluctuating internship implementation trends across academic years, with student placements 

concentrated in specific industrial sectors and geographic regions. In addition, several industry 

partners were consistently identified as dominant internship providers. The findings demonstrate 

that the visual analytics approach can support more intuitive identification of internship 

placement patterns, improve program evaluation, and enhance data-driven decision-making in 

internship management. 

Keywords: Visual Analytics, Student Internship, Data Visualization, Student Internship Patterns, 

Decision Support 
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1. PENDAHULUAN 

Data kerja praktik mahasiswa pada institusi pendidikan vokasi terus mengalami peningkatan 

seiring bertambahnya jumlah mahasiswa dan mitra industri. Data tersebut mencakup berbagai 

atribut seperti program studi, lokasi industri, jenis perusahaan, bidang kerja, hingga durasi 

pelaksanaan kerja praktik. Namun, sebagian besar data kerja praktik masih disajikan dalam 

bentuk laporan administratif dan tabel rekapitulasi sederhana sehingga menyulitkan proses 

identifikasi tren pelaksanaan, pola penempatan mahasiswa, serta karakteristik industri secara 

menyeluruh[1]. Kondisi ini menyebabkan proses evaluasi dan pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan kerja praktik belum sepenuhnya berbasis data. Kerja praktik merupakan bagian 

integral dalam pendidikan vokasi yang bertujuan meningkatkan keterkaitan antara pembelajaran 

akademik dan kebutuhan dunia industri[2]. Melalui kegiatan kerja praktik, mahasiswa 

memperoleh pengalaman langsung yang mendukung penguatan kompetensi teknis dan 

profesional sesuai bidang keilmuannya[3]. Seiring meningkatnya jumlah mahasiswa dan 

kompleksitas kerja sama industri, diperlukan pendekatan analisis data yang mampu membantu 

institusi memahami pola penempatan kerja praktik secara lebih efektif. 

 

Pendekatan visual analytics mengombinasikan teknik analisis data dan visualisasi interaktif untuk 

membantu pengguna memahami data kompleks secara lebih intuitif[4]. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa visual analytics mampu mengungkap pola, tren, dan hubungan antar data 

dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan dan business intelligence [5],[6]. Visualisasi 

interaktif memungkinkan pengguna melakukan eksplorasi data secara dinamis sehingga proses 

identifikasi insight menjadi lebih cepat dibandingkan pendekatan tabular konvensional. Meskipun 

demikian, pemanfaatan visual analytics untuk analisis penempatan kerja praktik mahasiswa masih 

relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada visualisasi data umum 

tanpa melakukan analisis pola penempatan mahasiswa berdasarkan aspek temporal, kategorikal, 

dan spasial secara terintegrasi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menerapkan pendekatan 

visual analytics untuk menganalisis tren dan karakteristik penempatan kerja praktik mahasiswa di 

Politeknik Caltex Riau. 

 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan visual analytics untuk mengintegrasikan 

analisis temporal, kategorikal, dan spasial pada data kerja praktik mahasiswa melalui dashboard 

visual interaktif. Penelitian ini diharapkan dapat mendukung proses evaluasi dan pengambilan 

keputusan berbasis data dalam pengelolaan kerja praktik mahasiswa di lingkungan pendidikan 

vokasi. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan memanfaatkan data historis 

kerja praktik mahasiswa[7],[8]. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari unit pengelola kerja praktik Politeknik Caltex Riau dan mencakup periode empat semester 

akademik. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data internal institusi yang telah 

melalui proses anonimisasi, sehingga tidak mengungkap identitas individu. Data digunakan 

secara terbatas untuk keperluan penelitian akademik dengan izin dari pihak terkait 

2.1 Pengumpulan Data 

Data kerja praktik mahasiswa yang digunakan dalam penelitian ini meliputi informasi tahun 

ajaran, semester, nama mahasiswa, program studi, mitra industri, jenis perusahaan, lokasi industri 

(provinsi dan kabupaten/kota), tanggal mulai dan selesai kerja praktik, serta durasi kerja praktik 

Table 1 Ringkasan Atribut Data Kerja Praktik Mahasiswa 

No 
Tahun 

Ajaran 
Prodi Jenis Perusahaan Provinsi 

Kabupaten/ 

Kota 

Durasi 

(Hari) 

1 2024/2025 TRM Sawit Riau Dumai 112 
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No 
Tahun 

Ajaran 
Prodi Jenis Perusahaan Provinsi 

Kabupaten/ 

Kota 

Durasi 

(Hari) 

2 2025/2026 TI Manufaktur 

Kepulaua

n Riau Batam 243 

3 2025/2026 TRSE Lube Base Oil Riau Dumai 185 

4 2025/2026 TI Kontraktor Riau Bengkalis 184 

5 2025/2026 TRSE Sawit Riau Dumai 184 

6 2024/2025 SI Pendidikan Riau Pekanbaru 184 

7 2025/2026 TI Pemasaran Riau Pekanbaru 184 

8 2025/2026 TI Pemasaran Riau Pekanbaru 184 

Tabel 1 menyajikan ringkasan atribut utama data kerja praktik mahasiswa yang digunakan dalam 

penelitian. Analisis selanjutnya dilakukan menggunakan keseluruhan data melalui pendekatan 

visual analytics berbasis Tableau. 

2.2 Tahapan Penelitian 

Penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan utama, yaitu pengumpulan data, preprocessing 

data, transformasi data, pengembangan dashboard visual interaktif, serta interpretasi hasil 

visualisasi 

1. Pengumpulan Data 

Data kerja praktik mahasiswa dikumpulkan dari unit pengelola kerja praktik Politeknik Caltex 

Riau. Data yang digunakan mencakup informasi tahun ajaran, program studi, mitra industri, 

lokasi industri, serta durasi pelaksanaan kerja praktik. 

2. Data Preprocessing 

Tahapan preprocessing dilakukan untuk meningkatkan kualitas data sebelum proses analisis. 

Proses ini meliputi pembersihan data, penghapusan data duplikat, penyesuaian format data, 

serta validasi atribut agar data lebih konsisten dan siap digunakan pada tahap analisis. 

3. Transformasi Data 

Data ditransformasikan untuk mendukung kebutuhan analisis visual, seperti pengelompokan 

kategori industri, standarisasi lokasi industri, perhitungan durasi kerja praktik, serta 

penyesuaian struktur data agar lebih mudah divisualisasikan 

4. Visual Analytics 

Data dianalisis menggunakan pendekatan visual analytics melalui dashboard interaktif 

berbasis Tableau. Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tren, dan karakteristik 

penempatan kerja praktik mahasiswa berdasarkan aspek temporal, kategorikal, dan spasial. 

5. Interpretasi Hasil 

Hasil visualisasi dianalisis untuk memperoleh insight terkait tren pelaksanaan kerja praktik, 

karakteristik bidang kerja, distribusi lokasi industri, serta pola keterlibatan mitra industri 

dalam penempatan mahasiswa kerja praktik. 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar  1 Pipeline Penelitian 
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2.3 Visual Analytics Menggunakan Tableau 

Pendekatan visual analytics dalam penelitian ini diimplementasikan melalui pengembangan 

dashboard visual interaktif menggunakan Tableau [9][10]. Tableau dipilih karena memiliki 

kemampuan dalam mengelola data multidimensi, mendukung visualisasi interaktif, serta 

memfasilitasi eksplorasi pola data secara intuitif [11]. Visualisasi yang digunakan meliputi 

diagram batang untuk analisis distribusi data kategorikal, histogram dan boxplot untuk analisis 

durasi kerja praktik, serta peta geografis untuk memetakan sebaran lokasi industri [12]. 

Kombinasi berbagai jenis visualisasi tersebut memungkinkan analisis dilakukan secara 

komprehensif dari aspek temporal, kategorikal, dan spasial. Dashboard yang dikembangkan juga 

mendukung fitur interaktif seperti filtering berdasarkan program studi, tahun ajaran, dan jenis 

industri sehingga memudahkan pengguna dalam mengeksplorasi data secara dinamis. Pendekatan 

ini diharapkan mampu menghasilkan insight yang lebih relevan dibandingkan penyajian data 

dalam bentuk tabel konvensional [13][14]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 3.1 Tren Pelaksanaan Kerja Praktik 

Analisis tren pelaksanaan kerja praktik dilakukan untuk mengidentifikasi pola partisipasi 

mahasiswa berdasarkan tahun ajaran. Berdasarkan hasil visualisasi pada Gambar 2, jumlah 

mahasiswa yang melaksanakan kerja praktik menunjukkan pola fluktuatif antar periode 

akademik. Pada beberapa periode terjadi peningkatan jumlah peserta kerja praktik, sedangkan 

pada periode lainnya mengalami penurunan. Pola tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan kerja 

praktik dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti distribusi mahasiswa pada masing-masing 

program studi, kesiapan akademik mahasiswa, serta kapasitas mitra industri dalam menerima 

mahasiswa kerja praktik. Hasil visualisasi juga menunjukkan bahwa pelaksanaan kerja praktik 

tetap berlangsung secara konsisten pada setiap tahun ajaran, yang mengindikasikan bahwa 

program kerja praktik telah terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum pendidikan vokasi. 

Selain itu, dashboard visual memungkinkan identifikasi tren pelaksanaan secara lebih cepat 

dibandingkan penyajian data tabular konvensional sehingga dapat membantu institusi dalam 

melakukan evaluasi kapasitas mitra industri dan perencanaan penempatan mahasiswa secara lebih 

efektif. 

 

Gambar  2 Tren Pelaksanaan Kerja Praktik 
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 3.2 Karakteristik Bidang Kerja Mahasiswa 

Analisis karakteristik bidang kerja mahasiswa dilakukan untuk mengetahui kecenderungan 

penempatan mahasiswa selama pelaksanaan kerja praktik. Hasil visualisasi menunjukkan bahwa 

penempatan mahasiswa didominasi oleh beberapa bidang industri tertentu, seperti teknologi 

informasi, manufaktur, dan industri berbasis sumber daya alam. Konsentrasi penempatan pada 

bidang tertentu menunjukkan adanya keselarasan antara kompetensi program studi dengan 

kebutuhan industri. Selain itu, hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan karakteristik 

penempatan antar program studi. Mahasiswa dari program studi berbasis teknologi informasi 

cenderung ditempatkan pada sektor pengembangan sistem dan teknologi digital, sedangkan 

mahasiswa dari program studi rekayasa lebih banyak ditempatkan pada sektor manufaktur dan 

industri pengolahan. Pola tersebut mengindikasikan bahwa penempatan kerja praktik telah 

menyesuaikan karakteristik kompetensi mahasiswa dengan kebutuhan industri tujuan. 

 

Gambar  3 Karakteristik Bidang Kerja Mahasiswa 

3.3 Karakteristik Lokasi Industri 

Analisis karakteristik lokasi industri bertujuan untuk memetakan sebaran geografis penempatan 

kerja praktik mahasiswa. Berdasarkan visualisasi peta pada Gambar 4, penempatan mahasiswa 

cenderung terkonsentrasi pada wilayah tertentu dengan beberapa kabupaten atau kota muncul 

secara konsisten sebagai lokasi dominan penempatan mahasiswa kerja praktik. Konsentrasi lokasi 

tersebut mencerminkan adanya hubungan kerja sama yang berkelanjutan antara institusi 

pendidikan dengan mitra industri di wilayah tertentu. 

 

Selain itu, pola distribusi geografis menunjukkan bahwa sebagian besar penempatan mahasiswa 

masih berada pada wilayah regional yang berdekatan dengan institusi pendidikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa faktor aksesibilitas, jaringan kerja sama industri, dan efisiensi 

pelaksanaan kerja praktik masih menjadi pertimbangan utama dalam proses penempatan 

mahasiswa. Pendekatan visual analytics berbasis peta interaktif memungkinkan identifikasi 

sebaran lokasi industri secara lebih intuitif dan mendukung proses evaluasi perluasan jejaring 

mitra industri pada wilayah lain. 
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Gambar  4 Karakteristik Lokasi Industri 

3.4 Karakteristik Jenis dan Mitra Industri 

Analisis jenis dan mitra industri menunjukkan bahwa mahasiswa kerja praktik ditempatkan pada 

berbagai sektor industri dengan tingkat keterlibatan mitra yang berbeda-beda. Berdasarkan 

visualisasi pada Gambar 5, beberapa mitra industri muncul secara konsisten sebagai mitra 

dominan dengan frekuensi penempatan mahasiswa yang lebih tinggi dibandingkan mitra lainnya. 

Dominasi mitra tertentu mengindikasikan adanya hubungan kerja sama jangka panjang yang 

berperan penting dalam menjaga keberlangsungan program kerja praktik mahasiswa. Selain itu, 

pola ini menunjukkan bahwa institusi memiliki mitra strategis yang secara aktif mendukung 

pengembangan kompetensi mahasiswa melalui penyediaan tempat kerja praktik secara 

berkelanjutan. 

Hasil visualisasi juga memperlihatkan bahwa variasi jenis industri memberikan peluang 

pengalaman kerja yang beragam bagi mahasiswa sesuai karakteristik bidang keilmuan masing-

masing program studi. 

 

Gambar  5 Karakteristik Jenis dan Mitra Industri 

3.5 Karakteristik Durasi Kerja Praktik 
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Analisis durasi kerja praktik dilakukan menggunakan histogram dan boxplot untuk 

menggambarkan distribusi dan variasi durasi pelaksanaan kerja praktik mahasiswa berdasarkan 

program studi dan tahun ajaran. Berdasarkan visualisasi pada Gambar 6, sebagian besar 

mahasiswa melaksanakan kerja praktik dalam rentang durasi yang relatif seragam dan sesuai 

dengan ketentuan akademik institusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa mayoritas durasi kerja 

praktik terkonsentrasi pada rentang waktu tertentu, yang mengindikasikan adanya standar 

pelaksanaan kerja praktik yang cukup konsisten antar program studi. Namun demikian, masih 

ditemukan beberapa variasi durasi pada kelompok mahasiswa tertentu yang terlihat sebagai 

outlier pada boxplot. Variasi tersebut dipengaruhi oleh karakteristik program studi, kebutuhan 

operasional mitra industri, serta kebijakan pelaksanaan kerja praktik pada masing-masing 

perusahaan. Selain itu, analisis komparatif menunjukkan bahwa beberapa program studi memiliki 

kecenderungan durasi kerja praktik yang lebih panjang dibandingkan program studi lainnya. Hal 

ini menunjukkan adanya perbedaan kebutuhan aktivitas kerja praktik berdasarkan karakteristik 

bidang keilmuan dan sektor industri tujuan. 

Analisis komparatif antar program studi juga menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan 

durasi kerja praktik berdasarkan karakteristik sektor industri tujuan. Program studi dengan 

penempatan dominan pada sektor manufaktur dan industri pengolahan cenderung memiliki durasi 

kerja praktik yang lebih panjang dibandingkan program studi berbasis teknologi informasi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa kebutuhan aktivitas operasional industri turut memengaruhi 

variasi durasi pelaksanaan kerja praktik mahasiswa. 

 

Gambar  6 Karakteristik Durasi Kerja Praktik 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menerapkan pendekatan visual analytics untuk menganalisis tren dan 

karakteristik penempatan kerja praktik mahasiswa di Politeknik Caltex Riau. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pelaksanaan kerja praktik memiliki pola fluktuatif antar periode akademik 

dengan kecenderungan penempatan mahasiswa terkonsentrasi pada bidang industri dan wilayah 

tertentu. Selain itu, beberapa mitra industri teridentifikasi secara konsisten sebagai mitra dominan 

dalam pelaksanaan kerja praktik mahasiswa. Analisis lebih lanjut menunjukkan adanya perbedaan 

karakteristik penempatan dan durasi kerja praktik antar program studi yang dipengaruhi oleh 

kebutuhan sektor industri tujuan. Temuan ini mengindikasikan adanya keterkaitan antara 

kompetensi program studi dengan karakteristik industri tempat mahasiswa melaksanakan kerja 

praktik. Dashboard visual interaktif membantu eksplorasi data secara lebih intuitif dibandingkan 

penyajian tabular konvensional. Pendekatan visual analytics ini berpotensi mendukung proses 

evaluasi, monitoring, dan pengambilan keputusan berbasis data dalam pengelolaan program kerja 

praktik mahasiswa di lingkungan pendidikan vokasi. 
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